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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pandangan Susan Wolf selaku filsuf Amerika Serikat di Era
Modern, mengenai kebahagiaan dan kehidupan bermakna, guna mewujudkan keseimbangan hidup, melalui
perspektif, konsep pendidikan karakter. Sebagai upaya ilmiah untuk mengembangkan kajian pendidikan
karakter, agar semakin komprehensif dan bermutu, untuk mengatasi persoalan mengenai moral, mental,
sosial, dan ideologi yang dihadapi Indonesia, akibat semakin dinamis juga kompleks. Riset ini berbasis
kualitatif dengan metode studi literatur, analisis data secara bertahap, adalah, reduksi, display dan verifikasi.
Hasil penelitian, yaitu, pertama, konsep kebahagiaan Susan Wolf memiliki relevansi dengan pendidikan
karakter, baik pada esensi maupun impementasi, karena mengutamakan kebahagiaan yang diperoleh
melalui siasat dan upaya beradab, dan perlu bermanfaat bagi kebahagiaan masyarakat umum, kedua,
substansi kehidupan bermakna Susan Wolf relevan dengan pendidikan karakter, baik pada esensi maupun
implementasi, karena berupaya untuk mewujudkan kehidupan bermakna, berarti, bernilai, agar
menimbulkan kedamaian, kebahagiaan, kesejahteraan serta keadilan, secara lahir dan batin, baik untuk diri
sendiri maupun lingkungan sosial, maka Susan Wolf menegaskan keterlibatan publik perlu direalisasikan
dalam mewujudkan kebahagiaan dan kehidupan bermakna, agar seimbang.

Kata Kunci: Kebahagiaan, Kehidupan bermakna, Keterlibatan Publik, Pendidikan Karakter, Susan Wolf.

Abstract

This study aims to analyze the views of Susan Wolf as an American philosopher in the Modern Era, on
happiness and meaningful life, in order to realize a balance of life, through the perspective, the concept of
character education. As a scientific effort to develop the study of character education, in order to be more
comprehensive and quality, to address the problems of moral, mental, social, and ideological faced by
Indonesia, the consequences are increasingly dynamic and complex. This research is qualitatively based
with literature study methods, gradual data analysis, ie, reduction, display and verification. The results of
the study, namely, first, the concept of Susan Wolf's happiness has relevance to character education, both
in essence and implementation, because it prioritizes happiness obtained through civilized tactics and
efforts, and needs to be beneficial to general public happiness, second, the substance of meaningful life
Susan Wolf relevant with character education, both in essence and implementation, for striving to realize
a meaningful, meaningful, valuable life, in order to bring about peace, happiness, prosperity and justice,
physically and mentally, both for oneself and the social environment, Susan Wolf emphasizes public
involvement needs to be realized in creating happiness and a meaningful life, in order to be balanced.
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PENDAHULUAN

Pada basisnya kehidupan manusia perlu dimaknai sebagai anugrah sehingga mereka
akan secara positif berkontribusi pada kepentingan umum, dan kebahagiaan pribadi. Tentu
kebahagiaan merupakan konsep yang subjektif, karena setiap manusia memiliki interpretasi
yang berbeda terhadap makna kebahagiaan, tergantung kondisi, situasi, waktu, dan beragam
faktor yang determinan lainnya. Susan Wolf sebagai filsuf Amerika Serikat, yang menaruh
perhatian pada motif dan ragam tindakan manusia, moralitas dan keterlibatan publik,

menegaskan bahwa hal yang berarti atau bermakna akan timbul ketika atensi subjektif bertemu

155


mailto:dianni@upi.edu

156

dengan atensi objektif, sehingga kapabel melahirkan suatu keseimbangan. Pandangan dari
Susan Wolf mengenai kehidupan yang bahagia dan bermakna, tentu menjadi diskurus menarik
bagi suatu keilmuan, khususnya sosial, psikologis, dan pendidikan, karena berpotensi
melahirkan kolaborasi ilmiah, yang bermanfaat bagi kehidupan manusia. Khususnya bagi
mereka yang tengah mencari makna kebahagiaan juga yang tengah berupaya mewujudkan
kehidupan yang bermakna, atau berarti, karena hidup hanya satu kali (Putra dan Sudibia, 2019,
him. 90).

Tentu sukar untuk mendefinisikan suatu kebahagiaan, tetapi bukan berarti kebahagiaan
tidak memiliki suatu identifikasi, atau kecenderungan, seperti, persepsi, emosi, kesejahteraan,
aktivitas positif, persahabatan, komunikasi, kemapanan, keterlibatan, pekerjaan, dan keyakinan.
Aristoteles menekankan pentingnya realitas mengenai emosi dengan emosi yang diharapkan,
untuk mencapai suatu kebahagiaan, karena merepresentasikan harapan yang menjadi
kenyataan, sehingga selaras dengan ekspektasi yang diorientasikan. Tamir (2017, him. 1457)
mengungkapkan kebahagiaan adalah suatu yang kompleks, dan begitu dipengaruhi oleh
persepsi dan emosi, pada basisnya diperlukan keseimbangan dan keselarasan untuk mencapai
suatu kebahagiaan seperti terpenuhinya persepsi individu mengenai kebahagiaan, juga tidak
adanya distorsi emosi antara yang dicita-citakan dengan realitasnya. Maka kebahagian perlu
dicari, karena lahirnya kebahagiaan berpotensi kecil untuk datang secara otomatis, maka
diperlukan upaya yang sistematis, masif juga terstruktur untuk mewujudkan kebahagiaan yang
seimbang dengan kehidupan bermakna.

Kasus hukum seperti tokoh publik yang terindikasi korupsi, patologi sosial, depresi,
juga melakukan pelanggaran atau kejahatan, merepresentasikan bahwa makna kebahagiaan
tidak bisa diidentifikasikan hanya dengan hedomis dan gemerlap harta (Helliwel dan Putnam,
2004, him. 1444). Selain kebahagiaan, tentu kehidupan yang bermakna merupakan visi yang
perlu ditargetkan dan dicapai setiap manusia, karena berkaitan dengan kepuasan emosi,
psikologi, serta sosial yang tidak berwujud. Susan Wolf (dalam Landau, 2018, him. 54)
memaparkan dalam mewujudkan kehidupan bermakna, tentu manusia perlu memiliki orientasi
mulia, yang direalisasikan melalui perannya dalam kehidupan masyarakat, sebagai praksis
filsafat eksistensialisme, maka kasih sayang, aktualisasi diri, dan prestasi adalah kebutuhan
yang penting. Kerena manusia adalah zoon politicon, tidak bisa hidup tanpa orang lain, suatu
realitas sosial yang telah ditegaskan sejak dulu, jauh sebelum memasuki masa Revolusi Industri,

yang medisrupsi kehidupan umat manusia.
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Pandangan Susan Wolf yang menegaskan pentingnya keterlibatan aktif untuk mencapai
suatu kebahagiaan dan kehidupan bermakna, merupakan diskursus suatu sosial yang kapabel
dalam mengefektifkan upaya manusia untuk mencari esensi hidup yang holistik. Keterlibatan
aktif itu adalah wahana untuk mencapai kemasyhuran, kekayaan, rasa aman, prestasi, juga
aktualisasi diri, selaras dengan teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow yang menjadi
referensi manusia untuk berproses, guna mewujudkan pencapaian yang lebih tinggi. Hamner
dan Organ (dalam Andjarwati, 2015, him. 48) menjelaskan bahwa hierarki kebutuhan yang
dikembangkan Maslow, pada basisnya kapabel dikategorikan pada beberapa kebutuhan, yaitu:
1) fisiologis, 2) rasa aman, 3) sosial, 4) harga diri, dan 5) aktualisasi diri. Sehingga
problematiknya adalah tidak menutup kemungkinan eksisnya oknum manusia yang berupaya
mewujudkan kebutuhan itu melalui beragam cara jauh dari keadaban, budaya, nilai karakter
bahkan hukum yang tertulis maupun tidak tertulis, maka pendidikan karakter diperlukan untuk
membentuk manusia yang secara sadar dan sukarela dalam merealisasikan kebahagiaan dan
kemasyhuran melalui cara-cara beradab, bernilai, berkarakter dan selaras hukum, sebagai
praksis kehidupan bermakna.

Patologi sosial, kriminalitas, dan depresi adalah kasus bersifat kontemoporer yang
merupakan penghambat dalam mewujudkan konsep kebahagiaan dan kehidupan bermakna
yang divisikan oleh Susan Wolf. Karena kasus kontemprer tersebut mencerminkan anomali
sosial yang tidak selaras dengan teori keamanan dan kesejahteraan umum, maka praksis
pendidikan harus bisa mengatasi persoalan tersebut, khususnya pendidikan karakter, supaya
pembentukan kehidupan yang beradab, demokratis dan modern bisa terwujud di Indonesia.
Tujuan pendidikan karakter, selain berfokus pada pembentukan karakter yang baik serta cerdas
terhadap warga negara, tentu perlu mengakomodir transformasi mental, paradigma, juga
keterampilan warga negara, agar konsep kebahagiaan dan kehidupan bermakna bisa terwujud
(Nanggala, 2020, him.77). Terlebih diskurus kebahagiaan dan kehidupan yang bermakna, perlu
disertai nilai dan karakter terpuji dan relevan, karena merupakan ide dan konsep yang
terintegrasi, maka makalah ini berupaya untuk memberikan rasionalisasi logis mengenai
urgensi pendidikan karakter untuk mewujudkan kebahagiaan juga kehidupan bermakna, selaras

dengan yang dikonsepkan oleh Susan Wolf.

METODE
Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur.
Sifat penelitian kualitatif yang bersifat mandalam dan natural, berdampak pada yakinnya

peneliti untuk mengoptimalkan pendekatan tersebut dalam menyelesaikan riset mengenai
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substansi kebahagiaan dan kehidupan yang bermakna (Studi analisis dan reflektif terhadap
pemikiran Susan Wolf dalam perspektif pendidikan karakter). Sumber riset terbagi atas,
pertama, primer, yaitu jurnal, karena memiliki keabsahan yang tinggi, kedua, buku dan
dokumen, untuk meminimalisir eksisnya suatu kesalahan yang bersifat substansial, prosedural
juga praksis. Analisis data berbasis teknik Miles dan Huberman (Nanggala, 2020, him. 83) yang
memaparkan analisis data kualitatif, yaitu, reduksi, display dan verifikasi atau penarikan

kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Bagiamana Substansi Kebahagiaan Susan Wolf, serta Upaya Mencapainya Ditinjau
Dalam Perspektif Pendidikan Karakter?

Pada substansinya suatu kebahagiaan akan muncul ketika, ekspektasi manusia selaras
dengan realitas, maka lumrah setiap manusia melakukan beragam siasat dan upaya untuk
mewujudkan kebahagiaan, karena berkaitan dengan visi dan kepuasan. Susan Wolf sebagai
filsuf Amerika Serikat modern yang menaruh minat pada kajian kebahagiaan serta kehidupan
bermakna bagi manusia, menekankan pentingnya keselarasan antara visi subjektif dengan visi
objektif, agar kebahagiaan bisa diperoleh secara holistik, karena tanpa substansi tersebut
kebahagiaan akan bersifat hedonisme. Yang, dkk (2017, him. 1755) memaparkan pada basisnya
kebahagiaan kapabel dikategorikan menjadi dua bagian, layaknya, 1) eudaimonic, adalah
mencari kebahagiaan dengan menebarkan kebaikan dan kebermanfaatan bagi lingkungan
sekitar dan upaya pengembangan diri, 2) hedonism, adalah mencari kebahagiaan dengan
kesenangan, kenikmatan dan kenyamanan. Tentu pandangan Susan Wolf yang menekankan
urgensi kebahagiaan bersifat berkelanjutan, dengan praksis bermanfaat bagi lingkungan sosial,
tentu selaras dengan orientasi pendidikan karakter yang berupaya untuk membentuk individu
yang beradab, agar mampu bermanfaat bagi kedamaian, ketertiban dan kesejahteraan, yang
mengarah pada kehidupan bahagia.

Susan Wolf menegaskan kebahagiaan bersifat subjektif, sehingga setiap manusia
memiliki interpretasinya tersendiri terhadap makna kebahagiaan, karena dipengaruhi oleh suatu
pengalaman, kesadaran dan motif pribadi. Tentu dalam mewujudkan kebahagiaan, setiap
manusia memiliki siasat dan upayanya tersendiri, maka pentingnya pendidikan karakter, supaya
realisasi strategi tersebut tidak melanggar nilai, moral dan hukum yang berlaku dalam
masyarakat, agar mampu mengarah terhadap kehidupan yang beradab serta demokratis (civil
society). Bojawnoska dan Zalewska (2016, him. 810) mengungkapkan pandangan kebahagiaan
bersifat multitafsir, tetapi stigmanya berkaitan dengan kesenangan, kenikmatan, dan rasa aman,
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juga begitu dipengaruhi oleh hasrat akan mendapatkan sesuatu yang benar-benar dibutuhkan
atau diinginkan, stereotip mengenai kondisi sosial, politik, ekonomi dan hukum juga mampu
membentuk kebahagiaan manusia. Maka Susan Wolf menekankan pentingnya keseimbangan
dalam hidup, agar bersifat komprehensif, karena kapabel mengarah pada kehidupan yang
berbahagia sekaligus bermakna, tentu selaras dengan orientasi pendidikan karakter yang
berfokus dalam membentuk individu yang bijaksana, supaya berkontribusi pada kepentingan
umum.

Pada basisnya, visi pendidikan karakter berupaya untuk mentransformasikan beragam
nilai juga karakter terpuji pada peserta didik atau individu secara sistematis, terstruktur serta
masif, sebagai langkah konkret dalam membentuk manusia seutuhnya. Tentu konsep manusia
seutuhnya merupakan individu yang dicita-citakan oleh konstitusi nasional, dan mengakomodir
pandangan hidup yang seimbang, baik pada orientasi pribadi, maupun pada komitmenya untuk
lingkungan sosial, sebagai praksis atas partisipasinya pada kepentingan masyarakat. Irsan dan
Rijal (2020, him. 13) memaparkan pendidikan karakter adalah wahana membentuk individu
yang beradab, karena memuat agama, nilai, moral, hukum, juga karakter terpuji, yang relevan
dengan sistem sosial budaya masyarakat, sehingga menjadi modal akademik dan sosial bagi
individu untuk berinteraksi sosial dan berpartisipasi pada kepentingan umum. Maka substansi
dan praksis pendidikan karakter begitu relevan untuk menjadi wahana dalam merealisasikan
konsep kebahagiaan Susan Wolf, karena secara persis mengakomodir siasat dan upaya dalam
membentuk individu yang sadar dan sukarela untuk terlibat aktif dalam kepentingan sosial.

Substansi kebahagiaan menjadi orientasi dari hidup setiap manusia, maka merupakan
motif yang kapabel diejawantahkan melalui kemasyhuran, kekayaan, rasa aman dan nyaman,
prestasi juga aktualisasi diri. Susan Wolf menegaskan cara efektif dan holistik dalam mencapai
suatu kebahagiaan adalah melalui keterlibatan aktif dalam dinamika kehidupan sosial
masyarakat, selaku upaya dalam mewujudkan kepentingan pribadi serta umum, karena tidak
ada salahnya apabila setiap manusia memiliki kepentinga pribadi, karena tanpa hal itu hidup
akan terasa hampa, dan jauh dari substansi kebahagiaan. Deb, dkk (2020, hlm. 2470)
mengungkapkan kebahagiaan itu diwujudkan, karena sukar apabila datang secara otomatis,
maka setiap individu perlu memiliki motivasi untuk hidup bahagia, sehingga kemampuan untuk
menyikapi persoalan kehidupan, menikmati hidup, menyeimbangkan hidup dan kecerdasan
bersosialisasi, adalah faktor penting untuk mewujudkan kehidupan yang berbahagia. Substansi
itu selaras dengan paradigama yang dibangun oleh pendidikan karakter, bahwa dengan mental

dan karakter positif, manusia akan mendapatkan suatu kebijaksanaan hidup, sehingga kapabel
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untuk hidup yang lebih baik lagi, melalui rasa syukur, dan konsisten dalam mengembangkan
kapasitas pribadi, seperti intelektual, sikap, keterampilan juga sosial.

Susan Wolf sebagai filsuf Amerika Serikat pada era modern, menyakan setelah manusia
memiliki motif pribadi untuk berbahagia, tentu mereka miliki siasat dan upayanya tersendiri
untuk mewujudkan kebahagiaan tersebut, karena makna kebahagiaan bersifat multi tafsir maka
realitas lapangan tidak jarang dijumlai patologi sosial, kriminalitas, dan depresi. Realitas itu
melahirkan kajian kriminologi, yang berupaya mengalanalisi paradigma berpikir kriminial juga
pola perilakunya yang mengarah pada modus operandi penjahat dalam melakukan tindakan
kriminal. Muti’ah (2015, hlm. 24) memaparkan dalam perspektif criminal profiling kejahatan
dilaksanakan karena eksisnya ide, motivasi, dan fantasi berlebihan, membuat oknum manusia
dengan tega dan tercela melakukan tindakan kriminal, untuk memenuhi hasrat atau fantasi
pribadi. Tentu realitas tersebut, perlu diatasi melalui eksistensi pendidikan karakter yang tidak
sebatas menjadi pemadam kebakaran sementara, tetapi bersifat preventif dan represif, sehingga
terpadu untuk membentuk individu yang beradab dan partisipatif.

Motif hidup untuk mewujudkan kebahagiaan tentu tidak bersifat salah, karena menjadi
hak dan motivasi bagi setiap individu untuk berproses dan berdinamika dalam hidupnya, agar
lebih baik lagi, tetapi perlu disertai dengan strategi dan upaya yang beradab, demokratis, dan
inklusif, supaya memuat kebermanfaatan sosial. Tentu strategi dan upaya nyata dalam
mewujudkan kebahagiaan bisa ditransformasikan melalui pendidikan karakter, yang
memberikan landasan untuk hidup selaras dengan nilai, moral, hukum dan karakter yang eksis
dimasyarakat, supaya meminimalisir terjadinya patologi sosial serta kriminalitas. Pendidikan
karakter merupakan wahana dalam menghabituasikan beragam karakter dan nilai terpuji
terhadap manusia, maka pendidikan karakter perlu bersifat subtantif, komprehensif, inklusif
serta praktis, supaya mampu membentuk karakter nasional, yang mengarah pada keseimbangan
hidup, keadilan, kedamaian, dan kesejahtreraan sosial (Suherman, 2019, him. 149). Sehingga
pendidikan karakter mampu menjadi wahana dalam mewujudkan suatu kebahagiaan hidup
yang bersifat kontinuitas, karena beragam siasat dalam mendapatkan kebahagiaan hidupnya
tidak bertentangan dengan sistem sosial dan budaya masyarakat, tentu akan lebih bermakna dan
bermanfaat bagi lingkungan sosial.

Pandangan Susan Wolf megenai siasat efektif dan holistik dalam mencapai kehidupan
yang berbahagia melalui keterlibatan aktif dalam aktivitas sosial dan kepentingan umum, tentu
merupakan diskursus sosial dan ilmiah yang menarik, karena memiliki rasionalisasi logis dan

bisa dibenarkan melalui metode ilmiah. Pada substansinya keterlibatan aktif dalam aktivitas

Substansi Kebahagiaan dan Kehidupan yang Bermakna (Studi Analisis dan Reflektif Pada
JPKN Pemikiran Susan Wolf dalam Perspektif Pendidikan Karakter)

Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan Dianni Risda, Agil Nanggala
Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan Vol 6 No 1, Desember 2022, Hal. 155-167



161

sosial dan kepentingan nasional, menjadi wahana dalam meningkatkan intensitas persaudaraan,
kasih sayang, rasa aman, aktualisasi diri, dan menambahkan jejaring, yang bermanfaat untuk
karier dan kebaikan hidup, tentu akan berdampak positif pada upaya mencapai kebahagiaan.
Amirian dan Pour (2016, him. 2184) menjelaskan pengelolaan mental, energi, dan persepsi
merupakan faktor penting untuk mewujudkan kehidupan yang berbahagia, melalui interaksi,
komunikasi, dan aktivitas sosial, untuk membangun hubungan positif dimasyarakat, sebagai
praksis atas keterlibatan yang bermanfaat bagi kemajuan pribadi dan masyarakat. Tentu selaras
dengan orientasi pendidikan karakter yang mengarah terhadap pembentukan individu yang
sehat secara perilaku, mental, pemikiran dan tindakan, sehingga mampu menjadi warga negara
dewasa dan kapabel untuk diandalkan oleh negara.

Konsep kebahagiaan dari Susan Wolf sebagai filsuf Amerika Serikat pada era modern,
bersifat komprehensif, karena memuat substansi kebahagiaan, pandangan kebahagiaan yang
inklusif, upaya dalam mencapai kebahagiaan serta batasan kebahagiaan, sehingga bisa menjadi
diskursus sosial dan ilmiah, sebagai kajian akademik untuk membantu manusia mencapai suatu
kebahagiaan, walau bersifat dinamis. Maka memiliki relevansi dengan visi pendidikan karakter
yang berupaya dalam membentuk manusia seutuhnya, sehingga mampu mencapai kehidupan
yang berbahagia dan bermakna, karena tidak saja untuk kepentingan pribadi, baik yang bersifat
fisiologis, kemasyhuran, ekonomi, rasa aman, prestasi, juga aktualisasi diri tetapi juga untuk
kepentingan sosial, yang berkaitan dengan keadilan, kedamaian, ketertiban, pemberdayaan,
serta kesejahteraan umum. Susan Wolf memandang bahwa kebahagiaan bersifat multi tafsir,
tetapi beliau menekankan pentingnya mewujudkan kebahagiaan melalui keterlibatan aktif pada
kepentingan sosial, sehingga rasa bahagia sifatnya kontinuitas, dan mampu membangun rasa
bahagia masyarakat, sebagai praksis kebijaksanaan pribadi, dan bentuk filantropi. Pendidikan
karakter memandang kesadaran dan kesukarelaan untuk berperilaku sesuai dengan nilai, moral,
dan hukum, adalah visi penting dalam membangun karakter nasional, agar setiap warga negara
memiliki paradigma pemikiran bahwa penting untuk menerapkan komitmen mereka, dengan
berpartisipasi pada kepentingan nasional (Rahim, 2018, hm. 17).

2. Bagaimana Substansi Kehidupan Bermakna Susan Wolf, Juga Upaya Mencapainya
Ditinjau Dalam Perspektif Pendidikan Karakter?

Substansi atas kehidupan bermakna Susan Wolf mengarah pada realisasi kehidupan
yang bijaksana dan bermanfaat, baik bagi pribadi, maupun lingkungan sosial, sebagai langkah
nyata untuk mewujudkan kebahagiaan yang kontinuitas, sehingga tidak bersifat hedonis. Tentu

kehidupan bermakna memiliki beragam interpretasi bagi setiap individu, maka lumrah apabila
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setiap individu memiliki beragam strategi dan upaya untuk mewujudkan kehidupan bermakna,
tetapi kehidupan bermakna, akan benar-benar bernilai, apabila mengakomodir sikap sadar dan
sukarela untuk berbuat kebaikan atau berkontribusi pada kepentingan umum. Vela, dkk (2015,
him. 180) mengungkapkan kehidupan bermakna bisa diinterpretasikan secara bebas oleh setiap
individu, karena sifatnya subjektif, tetapi pada substansinya kehidupan bermakna bertujuan
untuk meminimalisir penyesalan hidup, maka kebermanfaatan pribadi dan sosial dan praksis
aktivitas hidup yang benar-benar bernilai perlu diakomodir pada realisasi kehidupan bermakna.
Sehingga relevan terhadap konsep dan praksis pendidikan karakter yang berfokus pada upaya
membentuk individu yang bermoral dan berintegritas, sehingga mampu memenuhi tugas dan
tanggung jawabanya, sebagai warga negara dewasa.

Susan Wolf sebagai filsuf Amerika Serikat modern, menegaskan urgensi keseimbangan
antara kesenangan, kenikmatan, kenyamanan, dengan kebermanfaatan, kebaikan, dan sukarela,
sebagai upaya dalam mewujudkan kehidupan yang bermakna juga demokratis. Karena pada
basisnya Susan Wolf mengidentifikasikan bahwa ekspektasi, hasrat, emosi, dan fantasi, yang
berlebihan akan menimbulkan rasa kecewa yang berat, apabila tidak berbanding lurus dengan
realitas, sehingga kapasitas dalam mengelola diri, adalah kunci untuk menjadi individu yang
bijaksana. Akibat sifat dasar manusia adalah tidak pernah puas, dan selalu berorientasi untuk
mencapai hal yang lebih tinggi, Susan Wolf menyebut realitas tersebut selaku “motif”, tentu
substansi itu bukan masalah, apabila diwujudkan dengan strategi dan upaya yang beradab dan
kompetitif, dan dibatasi oleh kesabaran serta kebijaksanaan, supaya tidak menimbulkan
patologi sosial, depresi, dan sikap impulsif, sehingga pentingnya pendidikan karakter yang
bersifat inklusif dan bermutu, terlebih setiap manusia memiliki kesempatan untuk sukses dan
bahagia yang persis. Abe (2016, him. 496) mengungkapkan makna hidup akan timbul ketika
individu merasakan hal atau aktivitas yang benar-benar bernilai, berarti dan bermanfaat, maka
kehidupan yang bermakna berkaitan dengan kualitas kesadaran, kesabaran dan kebijaksanaan
individu dalam menyikapi beragam dinamika dan proses hidup, untuk mewujudkan suatu
kebahagiaan.

Pada basisnya kehidupan bermakna, memberikan suatu kebahagiaan bersifat batin bagi
setiap individu, maka mereka yang tengah berupaya menerapkan kehidupan bermakna, tentu
mencerminkan suatu warga negara yang bijaksana, dewasa, sehingga kapabel diandalkan oleh
negara. Susan Wolf sebagai filsuf Amerika Serikat modern, menegaskan kehidupan bermakna
berarti bernilai, bermanfaat, berarti dan bijaksana, karena kebahagiaan yang sifatnya subjektif

akan substantif apabila disertai dengan praksis hidup yang bermakna, melalui aksi filantropi
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atau secara sukarela memajukan kehidupan sosial. Substansi itu selaras dengan orientasi dari
pendidikan karakter yang berupaya dalam membentuk warga negara yang secara cerdas, sadar,
juga sukarela untuk berpartisipasi aktif dalam kepentingan nasional dan masyarakat, selaku
modal sosial dalam membawa bangsa menuju puncak peradabannya. Pendidikan karakter
memiliki tujuan bersifat holistik sekaligus berat, yaitu membentuk manusia yang seutuhnya,
agar hidup selaras dengan hukum, nilai juga moral, sebagai upaya mewujudkan kehidupan yang
tertib juga beradab, maka pendidikan karakter menjadi wahana untuk membawa bangsa menuju
puncak peradabannya (Ridhwan, 2020, him. 200).

Sehingga praksis kehidupan bermakna akan mengarah pada keseimbangan hidup yang
memuat kebahagiaan secara lahir dan batin, atau holistik, terlebih sifat dasar manusia adalah
tidak pernah puas, sehingga keseimbangan adalah kunci untuk mewujudkan kehidupan yang
berbahagia, dan bermanfaat, baik untuk pribadi, maupun lingkungan sosial. Susan Wolf selaku
filsuf Amerika Serikat pada era modern menyadari bahwa kehidupan akan memiliki makna,
apabila individu telah memiliki tujuan, motivasi, kesadaran, kesabaran, dan daya tahan untuk
mewujudkan impian serta berupaya untuk berpartisipasi secara sukarela untuk kemajuan sosial.
Yang, dkk (2017, hlm. 1755) menjelaskan kebahagiaan bisa mengarah pada kehidupan
bermakna, karena terbagi terbagi atas: 1) eudaimonic, atau kebahagiaan dengan memberi
kebermanfaatan, kebaikan bagi lingkungan sekitar, serta implementasi aktualisasi diri, dan 2)
hedonism (kesenangan sesaat), atau mencari kebahagiaan dengan kegembiraan, kenikmatan
juga kenyamanan. Esensi pendidikan karakter merupakan langkah konkret dalam membentuk
manusia beradab, ysehingga mampu mewujudkan kebahagiaan melalui strategi dan upaya yang
beradab, sehingga eksistensi pendidikan karakter kapabel dioptimalkan untuk membantu setiap
individu dalam menemukan dan merealisasikan kehidupan bermakna.

Dalam mewujudkan kehidupan yang bermakna, atau berarti, bernilai dan bermanfaat,
tentu perlu selaras dengan strategi serta upayanya yang beradab, karena bersifat terintegrasi,
maka tidak dibenarkan apabila mendapatkan kekayaan secara cepat, melalui kejahatan, seperti,
korupsi, tindak pidana pencucian uang, pencurian, bahkan menjadi afiliator platform trading
ilegal. Realitas tersebut tidak selaras dengan pandangan kebahagiaan dan kehidupan bermakna
Susan Wolf, karena praksis dalam mewujudkannya adalah melalui keterlibatan aktif berbasis
filantropi, bukan flexing (pamer), sehingga berdampak pada kehidupan yang tidak seimbang.
Terlebih kejahatan tersebut menandakan hasrat, emosi, fantasi, yang berlebihan, sehingga jauh
dari konsep kebijaksanaan dan kebahagiaan yang bersifat batin, maka menjadi paotologi sosial

bahkan kriminalitas, Susan Wolf menyebut realitas tersebut selaku falasi berpikir juga tindakan
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yang desktruktif terhadap diri sendiri, tentu perlu diatasi oleh eksistensi pendidikan karakter.
Naz dan Murad (2017, him. 7) memaparkan pendidikan karakter adalah wahana memperbaiki
dan memperkuat karakter individu, sehingga perlu konsisten berinovasi dan mengembangkan
keilmuanya, agar mampu mengatasi persoalan kompleks dimasyarakat yang berkaitan dengan
nilai, perilaku, keadaban dan patologi sosial.

Siasat dan upaya yang beradab, tentu menghargai proses, jujur, disiplin, dan menerima
secara lapang dada mengenai hasil dari yang diekspektasikan, sehingga mampu berpikir secara
jernih mengenai strengths, weaknesses, opportunities dan threats, sebagai acuan evaluasi untuk
siasat dan upaya dalam mewujudkan visi hidup yang lebih baik lagi. Susan Wolf selaku filsuf
Amerika Serikat pada era modern, yang menjelaskan bahwa kebahagiaan akan muncul ketika
realitas subjektif selaras dengan realitas objektif, tentu menekankan pentingnya keberterimaan
hasil dengan berpikir rasional dan lapang dada, supaya tidak menimbulkan hal-hal negatif pada
diri sendiri. Tentu realitas itu selaras dengan realisasi pendidikan karakter yang berfokus pada
pembentukan mental dan perilaku individu yang sehat, rasional juga bermoral, selaku modal
sosial dalam mewujudkan kehidupan bermakna, dan berbahagia bagi setiap individu, karena
sifatnya yang memiliki ragam interpretasi. Amirian dan Pour (2016, him. 2184) menjelaskan
pengelolaan mental, energi, dan persepsi adalah faktor penting untuk mewujudkan kehidupan
bermakna dan bahagia, melalui interaksi, komunikasi, dan aktivitas sosial, untuk membangun
hubungan positif dimasyarakat, selaku praksis atas keterlibatan yang bermanfaat terhadap
kemajuan pribadi juga masyarakat.

Konsep kehidupan bermakna akan sebatas pragmatis juga prosedural, apabila strategi
dan upaya dalam mewujudkannya jauh dari substansi keadaban, dengan rasionalisasi sifatnya
yang tidak bermakna, maka hanya mengarah terhadap upaya mewujudkan ambisi, yang sebatas
hedonisme. Susan Wolf sebagai filsuf Amerika Serikat pada era modern, memaparkan bahwa
kehidupan bermakna, akan menutupi ambisi yang berpotensi untuk menjerumuskan individu
menuju kehidupan yang kelam, dan penuh penyesalan, karena kehidupan yang bermakna
merupakan wahana untuk merfeleksikan diri dan membatasi keinginan manusia yang selalu
bertambah selaras dengan waktu. Andreja, dkk (2016, him. 1385) memaparkan keinginan
manusia yang sifatnya tidak terbatas adalah realitas, tetapi perlu disertai dengan sikap yang
bijaksana, untuk menghindari timbulnya ambisi, yang apabila tidak selaras dengan ekspektasi,
maka berpotensi menimbulkan kecewa berlebihan, bahkan depresi, maka menjadi bentuk nyata
kehidupan tidak bahagia. Pandangan tentang kehidupan bermakna yang dikonsepkan Susan

Wolf, tentu selaras dengan substansi pendidikan karakter yang berupaya membentuk pribadi
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inividu yang rasional, bersyukur, sabar, berintelektual, terampil, serta sukarela, sehingga
meminimalisir timbulnya patologi sosial, depresi, perilaku impulsif, dan individu ambisius
yang menghalalkan segala cara untuk mewujudkan kesenangan pribadinya.

Kehidupan bermakna mengarah pada praksis hidup yang berarti, bernilai, bermanfaat,
berharga, dan berkontrubusi terhadap kepentingan umum, maka Susan Wolf sebagai filsuf
Amerika pada era modern, memandang bahwa kebahagiaan perlu disertai oleh kehidupan yang
bermakna, supaya mengarah pada keseimbangan, karena kebahagiaan dan kesenangan sesaat
atau hedonisme, adalah konsep yang berbeda. Sehingga selaras dengan konsep dan praksis atas
pendidikan karakter yang berupaya membentuk individu yang bijaksana, bermoral, beradab dan
partisipatif, sehingga mampu melaksanakan tugas bahkan tanggung jawabnya untuk kemajuan
kehidupan sosial, karena individu yang bervisi untuk hidup bermakna, mencerminkan warga
negara dewasa, cerdas juga baik. Maka siasat dan upaya dalam mewujudkan kehidupan yang
bermakna, perlu bersifat beradab, bernilai, demokratis dan inklusif, walau kehidupan bermakna
memiliki interpretasi beragam, tetapi siasat dan upaya mewujudkannya perlu disertai oleh nilai-
nilai yang baik. Pollock, dkk (2016, him. 720) memaparkan kebahagiaan menjadi motif atas
tindakan sosial, ekonomi dan politik manusia, tetapi tanpa disertai orientasi dalam mewujudkan

kehidupan yang bermakna, kebahagiaan cenderung bersifat hedonis.

SIMPULAN

Konsep kebahagiaan dari Susan Wolf sebagai filsuf Amerika Serikat pada era modern,
bersifat komprehensif, karena memuat substansi kebahagiaan, pandangan kebahagiaan yang
inklusif, upaya dalam mencapai kebahagiaan serta batasan kebahagiaan, sehingga bisa menjadi
diskursus sosial dan ilmiah, sebagai kajian akademik untuk membantu manusia mencapai suatu
kebahagiaan, walau bersifat dinamis. Maka memiliki relevansi dengan visi pendidikan karakter
yang berupaya dalam membentuk manusia seutuhnya, sehingga mampu mencapai suatu
kehidupan yang berbahagia dan bermakna, karena tidak saja untuk kepentingan pribadi, baik
yang bersifat fisiologis, kemasyhuran, ekonomi, rasa aman, prestasi, juga aktualisasi diri tetapi
juga untuk kepentingan sosial, yang berkaitan dengan keadilan, kedamaian, ketertiban,
pemberdayaan, serta kesejahteraan umum. Susan Wolf memandang bahwa kebahagiaan
bersifat multi tafsir, tetapi beliau menekankan pentingnya untuk mewujudkan kebahagiaan
melalui keterlibatan aktif pada kepentingan sosial, sehingga rasa bahagia sifatnya kontinuitas,
dan mampu membangun rasa bahagia masyarakat, sebagai praksis kebijaksanaan pribadi, dan
bentuk filantropi. Sehingga pendidikan karakter perlu menjadi wahana strategis dalam

membentuk individu yang beradab, bijaksana, cerdas dan dewasa, supaya dalam merealisasikan
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siasat mendapatkan kebahagiaan tidak melanggar nilai, moral, hukum, watak dan sistem sosial
budaya yang eksis dimasyarakat.

Kehidupan bermakna tentu berfokus pada realisasi hidup yang bernilai, berarti,
bermanfaat, berharga, juga berpartisipasi terhadap kepentingan nasional, maka Susan Wolf
selaku filsuf Amerika pada era modern, memandang bahwa kebahagiaan perlu disertai oleh
kehidupan yang bermakna, supaya mengakomodir keseimbangan, karena kebahagiaan dengan
hedonisme atau kesenangan sesaat, merupakan konsep yang berbeda. Maka sesuai dengan
konsep dan praksis pendidikan karakter yang berupaya membentuk individu yang bermoral,
bijaksana, beradab, inklusif dan partisipatif, supaya kapabel merealisasikan tugas serta
komitmennya untuk kemajuan kehidupan sosial, karena individu yang bervisi untuk hidup
bermakna, mencerminkan warga negara dewasa, demokratis, cerdas juga baik. Tentu siasat dan
upaya dalam mewujudkan hidup yang bermakna, perlu bersifat bijaksana, bernilai, partisipatif
juga inklusif, walau kehidupan bermakna memiliki interpretasi beragam, tetapi siasat dan upaya
mewujudkannya perlu disertai oleh nilai serta karakter yang terpuji. Pandangan Susan Wolf
mengenai strategi beradab untuk mewujudkan kehidupan bermakna, tentu sesuai dengan
orientasi pendidikan karakter yang berfokus untuk membentuk individu bijaksana dan secara
sukarela terlibat dalam memajukan kehidupan sosial.
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